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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan mediasi untuk menyelesaikan sengketa tanah di Desa Seteluk 

Tengah Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat dilakukan melalui 

beberapa tahapan yaitu; Tahap pertama pengaduan, pengaduan ini 

dilakukan oleh pihak yang bersengketa yang merasa dirugikan yang 

disampaikan ke kantor Desa Seteluk Tengah baik itu secara tertulis 

ataupun lisan yang dilengkapi dengan data administrasi dan bukti-bukti 

lain terkait dengan pengaduan sengketa tanah. Tahap kedua adalah 

menelaah, yaitu suatu kegiatan mengkaji dan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan pengadu dengan tujuan untuk mengetahui pokok masalah, 

penyebab terjadinya masalah, potensi dampak dan alternatif penyelesaian 

sengketa atau konflik.selanjutnya Tahap ketiga adalah pemanggilan pihak 

yang bersengketa, pada tahap ini kedua pihak yang bersengketa diminta 

untuk mengemukakan mengenai masalah apa yang disengketakan disertai 

dnegan bukti dari persengketaan tersebut. Setelah kedua pihak selesai, 

mediator memanggil para saksi dari kedua pihak untuk memberikan 

keterangan dan kesaksian untuk memperkuat argument dari masing-

masing pihak yang didukung. Jika dirasa sudah cukup mendapatkan 

informasi kedua pihak dan kesaksian dari masing-masing saksi, maka 
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tahap selanjutnya adalah tahap mediasi yang terdiri dari pembukaan oleh 

mediator, penyampaian kepentingan oleh para pihak, dan penutup. Apabila 

sampai mediasi selesai namun salah satu pihak atau keduanya tidak 

mencapai kata mufakat maka, Kepala Desa selaku mediator akan 

mengarahkan para pihakh tersebut untuk melanjutkan mediasi ke 

kecamatan. 

2. Kendala yang sering muncul dalam penyelesaian sengketa tanah Kepala 

Desa, ada faktor internal yang disebabkan oleh saksi tidak mau menjadi 

saksi, garis harta yang tidak jelas dan pemilik harta yang tidak jelas. Selain 

itu faktor penghambat lainnya adalah faktor eksternal yang berasal dari 

pihak ketiga, dan dari keluarga pihak lain yang bersengketa dan dari luar 

para pihak yang bersengketa. Pihak ketiga lainnya dapat hadir, jika dalam 

perundingan sengketa tanah telah ditemukan jalan keluarnya dan para 

pihak juga telah menyepakatinya, maka pihak lain tersebut akan hadir dan 

menyatakan bahwa mereka juga mempunyai hak yang sama atas tanah 

yang disengketakan tersebut, dan melakukan protes. , menimbulkan 

masalah baru yang perlu dipecahkan.  

B. Saran  

Di akhir pembahasan ini, penulis mencoba memberikan beberapa 

saran yang dapat bermanfaat bagi semua pihak, yaitu: 

1. Diharapkan Pemerintah Daerah lebih rutin memberikan pelatihan kepada 

mediator agar lebih kompeten, selain pelatihan untuk mediator juga 

diharapkan untuk rutin mengadakan sosialisasi ke masyarakat tentang 
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prosedur mediasi penyelesaian sengketa tanah dan untuk kedepannya 

pihak desa dapat menambah anggaran/dana untuk penyelesaian sengketa 

tanah.  

2. Diharapkan Pemerintah Desa khususnya Kepala Desa selaku mediator 

mempunyai surat atau sertifikat dalam menangani masalah seperti 

sengketa tanah agar terlihat kuat di mata hukum. 

3. Diharpkan kedepannya agar Pemerintah Desa lain dapat mengikuti pola 

penyelesaian sengketa tanah yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Seteluk 

Tengah, yang mengutamakan asas kekeluargaan sehingga dapat 

meminimalisir perkara ke pengadilan lebih rutin mengadakan sosialisasi 

mengenai hak milik dan hukum yang berlaku/sanksi yang akan didapat 

bagi para pihak sengketa tanah hak milik, sehingga dikemudian hari tidak 

akan terjadi lagi sengketa/perebutan hak milik tanah.   
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A. Surat Pernyataan Hasil Mediasi Desa Seteluk Tengah Kecamatan 

Sumbawa Barat 
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